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BAB Il

METODOLOGI DAN PERANCANGAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penlitan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Studi Literatur

Tahap pertama penelitian ini adalah dengan melakukan studi literatur
menggunakan referensi buku, artikel, jurnal mengenai metode weighted
product dan berbagai sumber wuntuk mendng pembangunan dan
pengembangan sistem. Literatur-literatur tersebut dijadikan pedoman dalam
melakukan peneltian.

Perancangan Aplikasi dan Database

Dalam tahap ini dilakukan perancangan sistem dan pembuatan database
untuk menampung semua data yang telah didapatkan.

Pemrograman dan Implementasi Metode

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain antarmuka dengan bantuan
framework Bootstrap, penulisan kode program dengan bahasa pemrograman
PHP dan implementasi metode weighted product pada sistem.

Pengujian Aplikasi

Pada tahap ini aplikasi diuji coba untuk mendapatkan hasil keakuratan data

dan meminimalisir kesalahan yang ada.

15

Penerapan Metode ..., Christophorus Kris Widiarso, FTI UMN, 2015



3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang dibuat dalam penelitian ini yaitu data flow
diagram yang menggambarkan aliran data dari suatu proses ke proses lainnya di
dalam sistem, flowchart yang menggambarkan alur proses pada system, dan
Entity Relationship Diagram yang menggambarkan hubungan antar tabel yang

dibutuhkan dalam pembangunan sistem.

3.2.1 Data Flow Diagram

Admin «——————[data view merk]
[«———[data view OS]}
[« [data view item]ﬂ

-

[data login]

. .Y
Sistem Rekomendasi |
I 1 { L
[data merk] | Smartphone

[data OS] \
[data item}- »
N

[data kriteria]-

[data rekomendasi] > User

Gambar 3.1 Context Diagram

Sistem ini memiliki context diagram seperti pada Gambar 3.1 dimana
terdapat satu proses utama dan dua entitas yang menggambarkan admin dan user
(pengguna) sistem. Terdapat lima jenis data yang masuk ke dalam sistem, dan
empat jenis data yang keluar dalam sistem. Secara detail, terdapat empat jenis data
yang dimasukkan admin ke dalam sistem, dan empat jenis data keluaran yang

dapat keluar dari sistem untuk admin. Sementara itu hanya ada 1 tipe data antara
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user dan sistem, baik keluaran maupun masukan. Context diagram ini dapat

dipecah menjadi proses yang lebih rinci pada DFD level 1.

2
[data merk]4/ [query item]
/

[ \
I [ L. .. { I 1
data item] ‘w Proses Administrasi Sistem | {query OS]

r[data OS]} [query merk]
+
- v

[«——[data view merk] brand
——— v
Admin {«———[data view item]

0os

{¢—————————[data view OS] _
item

[data login] / 3 \
/ \ [query data item]
[data kriteria] —————»{ Proses Rekomendasi :\4—1
— B B m 8 \ /
/ \ user
c// \
[ 1

Smartphone

A .

\
) l—| dmin list
Login | [query admin lis(] User «——[data rekomendasi]

Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level 1

Sistem dapat dipecah menjadi beberapa proses seperti yang terlihat pada
Gambar 3.2. Secara garis besar, ada 3 proses dalam sistem, yaitu proses login,
proses administrasi sistem, dan proses rekomendasi smartphone. Dalam DFD
level 1 ini, kedua entitas memiliki proses yang berbeda. Admin dapat berinteraksi
dengan proses administrasi item, sedangkan user berinteraksi dengan proses
rekomendasi smartphone. Masing-masing proses dapat dipecah menjadi beberapa

sub-process yang digambarkan dalam DFD level 2.
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3.3
[data knterla]—HProses penentuan kategom—
\ dan Kriteria

| 1
\\ / [query insert data vektor]

/ 3.1 \

item ——[query list item]—> Proses perhitungan bobot]

/
User e P— dan vektor /

[query list item] \\ //
/ \ [data id dan vektor]
/ 3.2

[data rekomendasil—————— Proses view smartphone

\\ikomendaSI

[query insert
item id] tempv

—~

[query Ilst item]

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 2 Proses Weighted Product

Gambar 3.3 merupakan DFD untuk menentukan smartphone
rekomendasi. Terdapat tiga sub-process antara lain proses penentuan kategori dan
kriteria, proses prehitungan bobot dan vektor, serta proses view smartphone
rekomendasi. Secara umum, entitas masih mengeluarkan satu jenis data dan
menerima satu jenis data. Ketiga sub-process melakukan komunikasi dengan tabel
item dari database. Proses penentuan kategori dan Kkriteria serta proses
perhitungan bobot dan vektor menyimpan data ke dalam tabel tempv. Proses view
mengambil data dari tabel tempv dan tabel item, dan mengeluarkan data yang

selanjutnya diterima oleh user
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brand <«———[query input merk]

23 \ L .
| —
|Proses Manage Merk/ {data merk] [query input item}—>  item

N

[data vi K / \ [query list item]
ata view merk]——, ‘

Admin [data |tem]—>\ 2l |

[query input merk]4ﬂ

[data view OS]——>| | Proses Manage item ]
[query input OS] Proses Manage )<—[data 0s] [data view item]
Jenis OS
0S [query lisr OS]

Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 2 Proses Administrasi Sistem
Gambar 3.4 merupakan DFD level 2 dari sub-process administrasi
sistem. Terdapat delapan proses pada sub-process administrasi ini, antara lain
proses tambah merk, proses manage merk, proses tambah jenis OS, proses
manage jenis OS, proses tambah item, proses manage item, proses view item, dan

proses ganti password.

3.2.2 Flowchart

Flowchart atau bisa disebut diagram alir merupakan bagan-bagan yang
memiliki arus yang menggambarkan langkah-langkah dan proses dari suatu
sistem. Dalam sistem pemilihan smartphone ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu
frontend dan backend. Pada bagian frontend, user dapat melihat rekomendasi

smartphone berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan oleh user
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sendiri. Backend merupakan bagian administrasi yang melakukan pengolahan

basis data yang digunakan oleh sistem.

Menu Guideline
dipilih?

‘Ya—> Menampilkan Guideline

“/ Start \ | Proses Menampilkan Halaman N
\ Halaman Index Index
Tidak Y

/ Guideline

. Metode Hasil
Menud?r?l?l:[?phone va InputDRaetfaerenm Weighed Rekomendasi
pifin? Product Smartphone

Tidak

Masuk sebagai

admin? Ya—» Login

Login berhasil?

Sub-proses
Ya=> | “Backend &nd )

Tidak:

Tidak:

Gambar 3.5 Flowchart Sistem Frontend
Pada Gambar 3.5 digambarkan aliran proses pada frontend yang meliputi
Home, Guideline, dan Smartphone. Dari ketiga proses tersebut, Home hanya
menampilkan informasi smartphone pilihan dari kelas high-end, dan guideline
menampilkan informasi umum mengenai pemilihan smartphone yang menjadi
landasan pada sistem ini. Menu smartphone merupakan proses untuk
menggunakan sistem rekomendasi yang akan menampilkan rekomendasi

smartphone sesual dengan preferensi user.
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—

—

SELECT item_id, item_ramsize, item_processor,item_storage,
item_camera, item_battery FROM item WHERE item_screensize =
‘$itemscrsize’ AND item_os = '$os[0]' AND item_pricerange =
‘$itemprice’

Wkan item yang tepat?

Ya

v

Pengambilan bobot dan perhitungan bobot baru

N

Data bobot baru

Tidak
A,

Penghitungan vektor V

A,

Vektor V dan ditemukan
smartphone rekomendasi

N

e N
> End

Gambar 3. 6 Flowchart Metode Weighted Product

Gambar 3.6 menggambarkan proses penghitungan pada metode weighted
product. Pada proses ini, dimulai dengan penseleksian terhadap item terkait.
Apabila ditemukan item yang sesuai, dilanjutkan dengan menghitung bobot baru
berdasarkan bobot yang ada seperti pada Rumus 2.1. Dilanjutkan dengan

menghitung vektor V seperti pada Rumus 2.2 untuk menemukan alternatif terbaik.
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Proses

Menampilka 7
. Proses
n Halaman _L/ Halama Atur Ya _amba Ya Penambahan
Awal n Awal Item? item?
Item
0 Tidak
/ /\
ot ) B ~ Edit item [ /)
([ Start ) Ya» AT | — Item | |
\ ) ’ yang dipilih \ x
Tidak
Ya—=h» Hapus_lt!er.n
yang dipilih
M-Tidak—T g
Tidak s
| V |
; . Edit Brand /
Atur .| Menampil Edit [
Brand?~ & kan Brand Brand? '@ Yand EEE
dipilih
Tidak ’_f
Hapus
Hapus Ya—P—» Brand yang
Brand? -
dipilih
l /T A
Tidak >
Tidak ambah Input Proses
Brand? Ya—»/ data Penambahan ———5
> / Brand Brand
dk Tidak: =
" ‘V / T\ /\ =
Menampilk Edit OS [ A
Atur OS? -Ya o Og Yay yang dpilih ‘—H\ 0S [+—
A
Tidak
Y| Hopus 05
yang dipilih
Tidak l T >
Proses
ambah Input
Y| Penambahan
2
? 7 data OS e
Tidak: >
Tidak = ~
' P End <
o /
Gambar 3.7 Flowchart Sistem Backend
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Gambar 3.6 merupakan alur proses pada sistem backend. Sesuai Gambar
3.5, setelah login, sistem akan menampilkan halaman home. Terdapat menu-menu
lain untuk pengolahan data smartphone, OS, dan merk smartphone. Menu-menu
tersebut dapat melakukan penampilan, penambahan, pengeditan, atau

penghapusan data dari tabel-tabel terkait.

3.2.3 Entitiy Relationship Diagram

Ho shkrips! item
gitem_id - int(11) do
il item_brand : varchar(20)

ripsl brand
.ﬂ o “lripsi itemsp @item_name : varchar(150)
gitem_id - int(11)

qitem_brand - varchar(20) »- | @brand_name : varchar(30)

. . >
@itemsp_name : varchar(150) gitem_os - varchar(15)

aitemsp_network - longtext Eitem_screensize - varchar(25)

@itemsp_screen : longtext #item_ramsize - float

2itemsp_audio : longtext #item_camera - float

#item_processor : float

gitem_battery : int(11) a! o SHipsl.08
! gitem_os - varchar{15)

iitemsp_storage - longtext

2itemsp_cameradetail : longtext
@itemsp_dimension : longtext witem_storage - int(11)

gitem_pricerange : varchar(18) @os_name : varchar(20)

gitemsp_battery : longtext

gitemsp_price - varchar(20) gitem_pic - varchar(55)

Gambar 3.8 Entity Relationship Diagram

Gambar 3.7 merupakan ERD yang digunakan dalam sistem. Terdapat
empat tabel yang saling berhubungan satu sama lain. Antara tabel item dan tabel
OS memiliki relasi one to one, dalam artian satu item hanya memiliki satu OS.
Antara tabel OS dan tabel item memiliki relasi one to many, artinya 1 data pada

tabel OS dapat berhubungan dengan banyak data pada tabel item.

3.2.4 Struktur Tabel
Dalam pembangunan sistem ini, terdapat enam tabel yang digunakan

dalam database. Berikut penjabaran dari setiap tabel yang digunakan.
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1) Nama Tabel

: brand

Deksirpsi : Tabel untuk menyimpan data mengenai merk smartphone
Primary Key > brand_id
Foreign Key -
Tabel 3.1 Struktur Tabel Merk Smartphone
Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
brand id varchar 10 ID merk
Brand_name varchar 30 Nama merk

2) Nama Tabel

. 0S

Deksirpsi : Tabel untuk menyimpan data OS smartphone

Primary Key : 0S_id

Foreign Key -

Tabel 3.2 Struktur Tabel OS Smartphone

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
os_id varchar 10 ID OS
0S_name varchar 20 Nama OS
3) Nama Tabel :item

Deksirpsi : Tabel untuk menyimpan data smartphone

Primary Key > item_id

Foreign Key : item_os, item_brand, item

Tabel 3.3 Struktur Tabel Item

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
item_id varchar 15 ID ltem
item_name varchar 35 Nama Item
item_brand varchar 45 Merk Item
item_0s varchar 15 Jenis OS Item
item_scrsize varchar 15 Jenis ukuran item
item_screensize int 11 Besar layar item
item_ramsize int 11 Besar RAM item
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Tabel 3.3 Struktur Tabel Item (lanjutan)

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
item_camera int 11 Besar MP kamera item
item_processor int 11 Besar frekuensi prosesor item
item_battery int 11 Besar mAH item
item_storage int 11 Besar daya simpan item
item_pricerange varchar 15 Jenis harga item
item_pricevalue Int 11 Harga item
item_pic longtext Lokasi gambar item
item_detail longtext Detail item
4) Nama Tabel . item_sp

Deksirpsi : Tabel untuk menyimpan data spesifikasi smartphone

Primary Key :item_id

Foreign Key : item_os, item_brand, item

Tabel 3.4 Struktur Tabel Spesifikasi Item

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
item_id int 15 ID Item
itemsp_name varchar (150) 35 Nama Item
itemsp_network longtext 45 Keterangan network
itemsp_screen longtext 15 Keterangan layar
itemsp_audio longtext 15 Keterangan audio
itemsp_storage longtext 11 Keterangan storage
itemsp_cameradetail | longtext 11 Detail kamera
item_dimension longtext 11 Keterangan dimensi item
item_battery longtext 11 Keterangan jenis baterai
item_price varchar(10) 11 Harga item
5) Nama Tabel . tempv

Deskripsi
Primary Key

Foreign Key

: temporary table untuk menyimpan nilai vektor V
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Tabel 3.5 Struktur Tabel Tempv

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
item_id int 11 Id item
vektor float Nilai vektor setiap item
6) Nama Tabel . user

Deksirpsi : Tabel untuk menyimpan data admin
Primary Key : userid
Foreign Key -
Tabel 3.6 Struktur Tabel User
Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
userid varchar 25 ID admin
password varchar 200 Password admin

3.25 Rancangan Antarmuka

Sistem ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu sistem frontend dan

backend, dimana setiap sistem memiliki antarmuka yang berbeda.

A. Sistem Frontend

HEADER

MENU 1

MENU 2

MENU 3

CONTENT

Gambar 3.9 Sketsa Tampilan Awal Frontend
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Sketsa tampilan awal sistem frontend dapat dilihat pada Gambar 3.8 .
Secara keseluruhan dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian header dan
content. Header sendiri memuat 3 menu utama, yaitu Home (halaman indeks),
Smartphone (halaman rekomendasi), dan Guideline (panduan umum). Pada
bagian content akan diisi javascript carousel yang menampilkan beberapa

smarpthone kelas atas.

HEADER MENU 1 MENU 2 MENU 3

INPUT PREFERENSI PANDUAN ISI

COMBO BOX

COMBO BOX

O O O O O
o _ o O O O

BUTTON

Gambar 3.10 Sketsa Tampilan Input

Pada halaman input kriteria, bagian content terbagi menjadi 2 dimana
bagian pertama berisi combo box dan radio button untuk memilih kriteria dan
bobot. Sementara bagian kedua berisi panduan dalam mengisi kategori maupun

bobot kriteria dari bagian pertama.

27

Penerapan Metode ..., Christophorus Kris Widiarso, FTI UMN, 2015



HEADER

ITEM ITEM

ITEM ITEM

Gambar 3.11 Sketsa Tampilan Hasil Rekomendasi

Setelah user memasukan kategori dan bobot kriteria dari smartphone yang
diinginkan, sistem akan menampilkan rekomendasi smartphone ke dalam
tampilan grid. Grid akan menampilkan nama sekaligus gambar item dari
rekomendasi smartphone. Pada setiap grid terdapat tombol untuk menampilkan

detail dari smartphone yang dipilih.

HEADER

ITEM

DETAIL SPESIFIKASI ITEM

Gambar 3.12 Sketsa Detail Smartphone Rekomendasi

28

Penerapan Metode ..., Christophorus Kris Widiarso, FTI UMN, 2015



Setelah tombol detail dipilih, sistem akan menampilkan detail
smartphone yang dipilih, beserta gambar item dengan ukuran yang diperbesar.

Detail yang ditampilkan antara lain detail spesifikasi dan harga terbaru dari item.

B. Sistem Backend

HEADER

LOGIN

USERNAME

PASSWORD

SUBMIT

Gambar 3.13 Form Login

Sistem backend dapat diakses apabila user terlebih dahulu melakukan
login. Gambar 3.13 merupakan sketsa tampilan form login, dimana user diminta

memasukkan username dan password terlebih dahulu.

HEADER

MENU CONTENT

Gambar 3.14 Sketsa Tampilan Awal Backend
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Pada backend, tampilan terbagi menjadi 3 bagian. Header memuat judul
dan tombol logout, bagian kiri sebagai navigasi menu, dan bagian tengah untuk
content. Pada bagian navigasi terdapat menu home, item administration
(administrasi item) dan category administration (administrasi kategori). Pada
bagian category administration, terdapat dua sub-menu untuk mengatur jenis

operating system dan merk smartphone yang terdaftar,

HEADER
ITEM DETAIL EDIT HAPUS
MENU ITEM DETAIL EDIT HAPUS
ITEM DETAIL EDIT HAPUS

Gambar 3.15 Sketsa Tampilan Awal View Ttem

Pada bagian view item, item yang terdaftar ditampilkan dalam bentuk
tabel, dimana setiap baris terdapat tombol detail, edit dan hapus. Sesuai pada
Gambar 3.14, setiap tombol akan menampilkan detail, menampilkan halaman edit,

ataupun menghapus dari item yang tertera pada baris yang dipilih.
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HEADER

MENU SPESIFIKASI

ITEM

Gambar 3.16 Sketsa Tampilan Detail Item pada Backend

Gambar 3.15 merupakan sketsa tampilan detail item pada bagian

backend. Berbeda dengan gambar 3.13, navigasi tidak terdapat di bagian header,

melainkan terdapat di bagian kiri tampilan, mengikuti tampilan dasar bagian

backend. Hanya saja spesifikasi detail dan gambar item memiliki kesamaan

dengan Gambar 3.11.

HEADER
INPUT TEXT INPUT TEXT SUBMIT
ITEM DELETE
MENU
ITEM DELETE
ITEM DELETE

Gambar 3. 17 Sketsa Tampilan Administrasi OS dan Merk

Administrasi operating system dan administrasi merk pada dasarnya

memiliki sketsa tampilan yang sama, meskipun keduanya merupakan halaman
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yang berbeda. Sesuai pada Gambar 3.16, OS ataupun merk ditampilkan dalam
bentuk tabel dan di setiap baris terdapat tombol hapus. Pada bagian atas tabel

terdapat form sederhana untuk menambah OS ataupun merk.

UMN
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